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ABSTRAK

Diabetes millitus (DM) merupakan penyakit kronis yang sangat
mempengaruhi jutaan orang di seluruh dunia. Diabetes mellitus adalah
kondisi genetik yang sulit diobati. Penting untuk memahami dampak
diabetes pada individu, keluarga, dan masyarakat secara keseluruhan
untuk mengatasi krisis kesehatan yang semakin meningkat ini. Oleh
karena itu, melakukan aktivitas fisik berkontribusi signifikan terhadap
pengelolaan diabetes dengan meningkatkan sensitivitas insulin dan
membantu pengelolaan kadar gula darah. Selain membantu
pengelolaan berat badan, olahraga teratur dengan baik dapat
meningkatkan kesehatan fisik dan mental. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi apakah senam diabetes menurunkan kadar gula
darah pada penderita diabetes. Penelitian ini menggunakan desain
eksperimen di mana dua rangkaian observasi dilakukan satu sebelum
eksperimen, dan satu lagi setelah eksperimen. Dua pendekatan analisis
data adalah pengujian hipotesis dan pengujian prasyarat. Hasil analisis
nilai kadar gula darah paling rendah sebelum melakukan senam
diabetes adalah 120 mg/ dL, responden dengan kadar gula paling tinggi
345 mg/dl dan untuk Rata- rata nilai Kadar gula darah sebelum
melakukan senam diabetes adalah 182,2 mg/dL. Setelah dilakukan
senam diabetes nilai kadar gula darah terendah menjadi 64 mg / dL,
responden kadar glukosa paling tinggi 300 mg/dl Rata- rata nilai Kadar
gula darah sesudah melakukan senam diabetes adalah 141,2 mg/dL.
Berdasarkan hasil penelitian dalam uiji signifikasi menunjukan bahwa p
value <0,05. berdasarkan nilai tersebut maka setelah dilakukan nya
senam diabetes sebagai upaya untuk menurunkan gula darah terbukti
berhasil dengan baik dengan frekuensi senam 3 kali perminggu.
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PENDAHULUAN

Diabetes Mellitus (DM) adalah suatu kondisi
degeneratif yang membaik dengan pengelolaan
kadar gula darah jangka panjang (Kemenkes RI,
2018). Menurut informasi yang dikumpulkan pada

tahun 2015 oleh federasi diabetes internasional
(IDF) 193 juta orang, atau hampir setengah dari
perkiraan 415 juta orang dewasa di seluruh dunia
menderita diabetes dan berusia antara 20 dan 79
tahun, tidak menyadari bahwa mereka mengidap
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penyakit tersebut. Faktanya, diperkirakan ada
tambahan 318 juta orang dewasa yang menderita
gangguan toleransi gula juga dikenal sebagai
prediabetes dan karenanya berisiko terkena
diabetes (Hans Tandra, 2017)

Diabetes Mellitus merupakan penyakit
genetik yang sulit diobati. Diabetes Melitus
membunuh lebih banyak orang di Indonesia
dibandingkan HIV, Begitu pula dengan prevalensi
penyakit yang terus meningkat dari tahun ke
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
peningkatan penyakit berdasarkan pembacaan
tekanan darah, diabetes melitus meningkat dari
6,9% menjadi 8,5% pada tahun 2018, dan hipertensi
meningkat dari 25% menjadi 34,1 persen pada tahun
2018(Riskesdas, 2018).

Adapun kaitan dari kejadian diabetes
mellitus dengan latihan senam diabetes sebagai
upaya adanya aktifitas fisik, dapat di buktikan
dengan hasil riset bahwa aktifitas fisik sangat
mempengaruhi seseorang mengalami diabetes
mellitus, dan merupakan faktor tertinggi yang
berperan terhadap perubahan kadar gula darah
kemudian di ikuti dengan faktor lain seperti diet
dan keturunan, sedangkan berdasarkan hasil
penelitian yang di lakukan oleh (Herni et al., 2022).
Dan berdasarkan hal tersebut maka sasaran pada
penelitian ini adalah kepada responden pada
program prolanis.

Salahsatu program mengenai penyakit
diabetes adalah (prolanis) Menurut (Silvyana et al.,
2023) Program Pengelolaan Penyakit Kronis yang
dicanangkan  pemerintah  bertujuan  untuk
membantu penderita penyakit kronis menjalani
kehidupannya secara maksimal. Perbandingan
deskriptif antar fasilitas kesehatan diperlukan
untuk mengetahui apakah penerapan Prolanis di
suatu fasilitas berbeda dengan penerapan di
fasilitas lainnya. Prolanis atau dikenal juga dengan
Program Penanggulangan Tujuan program BPJS
Kesehatan Penyakit Kronis adalah meningkatkan
kualitas hidup penderita penyakit kronis, Hal ini
merupakan  tindakan  terkoordinasi  yang

memerlukan kerja sama erat antara BPJS
Kesejahteraan, kantor kesejahteraan, dan pasien.

METODE

Penelitian ini  menggunakan desain
eksperimen di mana dua rangkaian observasi
dilakukan satu sebelum eksperimen, yang dikenal
sebagai "Pra Tes", dan satu lagi setelah
eksperimen, yang dikenal sebagai "Pasca Tes".
Dua pendekatan analisis data adalah pengujian
hipotesis dan pengujian prasyarat. (Rahmawati &
Hardini, 2020).

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian di Puskesmas
Jamanis terhadap 18 responden ditemukan bahwa
rata-rata kadar glukosa sebelum melakukan
aktifitas fisik adalah 182,2 mg/dL. Kadar glukosa
yang paling berkurang sebelum melakukan
aerobatik diabetik adalah 120 mg / dL. responden
yang memiliki hasil kadar glukosa paling tinggi 345
mg/dl yaitu Satu responden wanita, berusia 55
tahun, ditandai dengan lamanya penderita
diabetes 3-6 tahun dan rata-rata kadar glukosa
sesudah melakukan aktifitas fisik (senam) adalah
141,2 mg/dL. kadar glukosa yang terendah sesudah
melakukan aktifitas fisik adalah 64 mg /[ dL.
responden yang memiliki hasil kadar glukosa paling
tinggi 300 mg/dl yaitu Satu responden wanita,
berusia 55 tahun dikarenakan penderita diabetes
pada usia 65 tahun ke atas cenderung melakukan
aktifitas  fisik 2x/ minggu,sedangkan untuk
penderita diabetes usia 56 — 61 tahun melakukan
aktifitas fisik 3x/minggu,

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang di lakuakan
pada 18 responden menunjukan bahwa kadar gula
darah menurun yang sebebkan oleh aktifitas fisik
(senam) yang di lakukan. Dengan frekuensi 46-55
tahun melakukan senam diabetes 3 kali sehari dan
pada usia 66 ke atas 2 kali sehari, menurut
Kurniawan & Wuryaningsih, (2016) Secara khusus,
terdapat bukti logistik bahwa latuhan fisik dapat
menghentikan timbulnya diabetes tipe 2 dan lebih
meningkatkan kontrol glukosa. Aktivitas fisik
mencegah komplikasi diabetes. Retensi glukosa



yang lebih baik, kesadaran akan insulin yang lebih
luas, dan kontrol glukosa yang lebih baik adalah
beberapa keuntungan dari aktivitas.

Berdasarkan wuraian di atas, peneliti
berpendapat bahwa usia seseorang dan kurangnya
aktivitas fisik (olahraga) adalah dua faktor yang
berkontribusi atas naik nilai kadar gula darah
tinggi. latihan fisik mempengaruhi kerja insulin
dengan meningkatkan sensitivitas dan efisiensi
penggunaan glukosa oleh sel-sel tubuh, termasuk
sel-sel otot. Ini dapat membantu mengatur kadar
glukosa darah tetap stabil dan mengurangi risiko
resistensi insulin pada lansia serta individu lainnya
Namun, Selain aktivitas fisik (olahraga) dan usia
yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kadar
gula darah, kadar glukosa darah seseorang
berbeda-beda., ada faktor-faktor lain yang belum
diteliti, seperti seberapa baik seseorang makan,
seberapa baik mereka mengelola stres, dan
seberapa sering mereka minum obat.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Sehubungan dengan eksplorasi yang
dilakukan di Puskesmas Jamanis, nilai gula darah
pada pasien pronalis diabetes, dapat dilihat
sebagai berikut.:

1. Nilai kadar gula darah yang paling terendah

sebelum melakukan senam diabetes adalah 120

mg / dL, responden yang memiliki hasil kadar

glukosa paling tinggi 345 mg/dl dan untuk rata-
rata kadar gula darah sebelum melakukan
senam diabetes adalah 182,2 mg/dL.

Nilai kadar gula darah terendah sesudah

melakukan aktifitas fisik adalah 64 mg / dL.

responden yang memiliki hasil kadar glukosa

paling tinggi 300 mg/dl dan rata- rata nilai kadar
gula darah sesudah melakukan senam diabetes
adalah 141,2 mg/dL.

. Berdasarkan hasil penelitian dalam uji signifikasi
menunjukan bahwa p value<a (,000<0,05).
berdasarkan data tersebut, maka dibuktikan
bahwa senam diabetes sangat berpengaruh
terhadap penurunan kadar gula darah pada
pasien diabetes.
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